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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran menulis bahasa

lnggris serta untuk meningkatkan
keterampilan siswa dalam mcnulii bahasa
Inggns.

Subyck penclitian adalah siswa
kelas XII IPSb SMAN I Girimulyo Kulon
Progo D- fY tahun pclajarun 20Agd0O9 y ang
berjumlah 32 onng. penelitian dilakukai
dalam dua siklus. Data penelitian
diperoleh melalui hasil tugas mandiri
siswa, pengamatan dan kuesioncr.

. Hasil penelitian ini menunjukkan
data scbagai berikut. pada awal siklus
Dertama, yatu pada akhir pertemuan ke-l
dan kc-2 skor rata-rata tugis mandiri siswa
yang tertinggi adalah OO,Z1 aan terendah
adaiah 57,50. Skor rata-rata tertinggi pada

Suryobroto, B. 2002. proses Belajar
Mengajar di Sekolah. Jakarta:
RinekaCipta.

Uno, I{. B. 2007 . Model p embelaj aran.
Menciptakan proses Belajar
Mengajar yang Kreatif dan

"f" 
kt rf. J akarra : B umi AI{iara.

Yamin, M. 2007. Xiat Uei#ta;artan
Si^ywa. Jakarta: Gaung persada
Prcss.
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PENINGKATAN KEMAMPUAI{ MENTILIS BAIIASA INGGRIS
DENGAN METODE CHAIN WzuTINGDAN

MODEL P EMBELAJARAIY CIRC

OIch Wahyu Wijayati/

akhir 
-siklus. pertama ad"alah 63,71,

sedangkan skor rata-rata terendah adalah
60,38. Pada akhir siklus kedua skor rata-
rata tertinggi mencapai 65,63, sedangkan
skor rata-rata terendahnya adalah OO,AS.
Berdasarkan hasil pengarnatan kolaboraior
pada siklus pcrtama, 50,00 aktivitas guru
mendapatpredikat amat baik (A) dan 50,00

T"ldapat predikat baik (B), scdangkan
50,00 ahivitas siswa mendapat predikat
baik (B) dan 59,99 mcndafat prcdikat
cukup (C). pada siklus tidua, SO,OO
aktivitas guru mcndapat predikat amat baik
(A)dar] 10,00 mendapatpredikat baik (B),
scdangkan 50,00 aktivitas siswa qanaipii
predikat amat baik (A) dan 50,00 mendapat
prcdikat baik (Baik). Bcrdasarkan hasil
kuesioner pada siklus pertama g7,04 siswa
merasa scnang dan termotivasi unfuk
mengikuti pembelajaran menulis bahasa
Inggris dengan mcnggunakan metode

I 
wuhyo wi.iry"ri adarah Guru Mala pclajaran Bahasa Inggris sMA Ncgcri Girimu)yo, Kab. Kulonprogo
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Chain Writing dan model pcmbelajaran

CIRC. Pada akhir siklus kedua motivasi
siswa mcningkat mcnjadi 91 .80.

Katakunci : pcmbelajaran menulis
bahasa Inggns, metode Chain Writing,,

model pembelajaran C/RC

A. PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Inggis di

j"njung SMA lebi! mcmfokuskan pada

pcmbilajaran emPat kctcramPilan
Lerbahasa, yaitu: menyimak (Listening),
membaca (Reading), berbicara (Speaking)

dan menulis (Writing), Dari kecmpat
kctcrampilan tcrscbut, kcbanyakan siswa

-ct gattggup kctcrampilan mcnulis
(Wriiing) mcrupakan keterampilan yang

paling 
- suiit, karena untuk menguasai

keterampilan menulis, siswa harus cermat

memperhatikan penggunaan tata bahasaa

kosakata, tanda baca, cjaan, formasi hurul
isi tulisan, format tulisan, dsb

SMAN I GirimulYo meruPakan

scbuah sekolah pinggiran yang terletak di

kaki perbukitan Menoreh. Kebanyakan

siswanya berasal dari keluarga dengan

kcadaan ckonomi mcncngah kc bawah

schingga fasilitas yang mcrcka miliki unJuk

beiajir di sekolah khususnyabelaj ar bahasa

Inggns sangatlah kurang' Kebanyakan
mereka tidak memiliki kamls. Dengan

demikian pcrbendaharaan kosakata mercka

5angatlah minim. Selain itu kemampuan

tati bahas a (slructure) 4ercka juga

terbatas. Tidak dimilikinya laboratoriun
bahasa atau ruang lfiusus untuk belajar

bahasa Inggns (English Corner) itga
mcrupakan salah satu faktor kendala
pcmbclajaran bahasa Inggns. Apalagi
ku-.rs yang disediakan oleh perpustakaan

sekolahjugaterbatas.-Untuk 
mengatasi masalah-m-aylah

yang dihadapi siswa dalam pembelajaran

Lah-asa Inggris khususnYa dalam
pcmbclajaran menulis bahasa lnggris
penulis menggunakan metode

pembelajaran Chain Writing dan rnodel

pembelajaran Cooperative Integrated
Reading-and Cotmposition (CIRC) ya"g qi
dalamnla tcrdapJt unsur kcrja kclompok
kooperatif dan melibalkan pcran siswa.

Dari latar bclakang Yang
dikemukakan di atas dibuatlah rumusan

masatah pcnclitian sebagai bcrikut:
*Apakah met ode Chain Writing dan model

pcmbclajaran CIRC dapat meningkatkan
pembelaiaran menulis bahasa Inggris siswa

tchs Xl IPSb SMAN 1 GirimulYo, Kulon
Progo, Dry?"

Tujuan penelitian ini adalah untuk

meningkatkan motivasi dan keaktifan
siswa dalam pembelajaral menulis bahasa

Inggris dan untuk mcningkatkan
keterampilan siswa dalam menulis bahasa

Inggrs. Adapun manfaat penelitian ini
uauiuft, 1) untuk siswa: a) melatih siswa

untuk mcngungkaPkan Pikiran dan

perasaannya dalam bentuk tulisan. !)
mclatih siswa untuk msnulis bcrbagai teks

bahasa Inggris. 2) u-ntuk guru: . a)

mcngefektifl<an guru dalam mcncntukan

metode dan model pembelajaran yang tepat

untuk mcngajarkan materi pcmbelajaran'

b) meningkatkan daya kreasi guru dalam

mcmbangkitkan motivasi siswa untuk
belajar menulis bahasa Inggris' - c)

rncningkatkan profesionalismc guru dalam

meningkatkan proses pembelajaran
mcnulisbahasalnggris

Menurut Kurikulum Tingkat
Satuan Pelajaran (KTSP) SMA/MA 2006

(2006: 125), tujuan pcmbclajaran bahasa

Ioggns di antaranya adalah agar peserta

didik dapat mengembangkan kompetcnsi

berkomunikasi daiam benhrk lisan dan

tuiisan. Pembclajaran bahasa Inggris
merupakan suatu proses yang dipengaruhi

olch bcrbagai faktor' Faktor guru dalam

menggunikan metode dan model
pembciajaran yang tcpat dapat mcmbantu

iiswa untuk membangkitkan motivasinya
guna mcngikuti proscs pcmbclajaran
menulis bahasa Inggris- Suryosubroto
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(2002: l4-15) mcogutip Rusfiyah (19S2)
yang bcrpcndapat bahwa "Agar guru dapat
mengajar s€cara efektif hendaknya
memiliki syarat-syarat yang antara lain
yaitu: l. membclajarkan siswa sccara allif,
2. penggunaan metode mcngajar (variasi
metode) dan 3. memberi motivasi belajar
siswa yang tepat dan modcl pembelajaran
yang bervariasi dapat membangkitkan
motivasi siswb untuk belaj ar. "

Pawlow seperti yang dikutip oteh
Harjono (1988: 76) juga menjelaskan
bahwa rangsargan yang bervariasi dapat
meningkatkan minat belajar, dan
scbalilcrya metodc yang monoton akan
melelahkan siswa serta mengurangi gairah
dan motivasi. Lcbih lanjut Arsyad (2002:
i5) menguatkan bahwa metode mengajar
merupakan unsur penting dalam proses
pembelajaran. Selain itu agar guru dapat
memotivasi siswa untuk belajar dapat
dilakukan dengan menggunakan model
pcmbclaj aran koopcratif (Nur, 2005 : 1 ).

Dalam kegiatan pembelajaran di
sek6fa[, menulis (writing) scring
diidentikkan dengan mengarang/membuat
karangan (c omposition). Ada bebcrapa ahli
yang memberikan definisi tentang menulis.
Angclo (1980: 5), bcrpcndapat bahwa
menulis adalah cara berkomunikasi dar
menyampaikan sesuatu dalam bentuk
tulisan untuk disampaikan kepada audien
tertentu drn pada kesempatan tertentu pula.
Lebih lanjut Averbach and Snyder (1 983 : 1 )
menyatakan bahwa menulis adalah
sekclompok huruf, kata dan kalimat yang
saling berhubungan untuk
mengcmbangkan satu ide. Tarigan (1985)
seperti yang dikutip oleh Dewi (1998)
mcnyatakan bahwa mcnulis mcrupakan
suatu keterampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi sccara
tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang 1ain. Mcnurut Heffcman, et
al. (1986: 6), menulis yang baik
mcmsrlukan iknu pcngctahuan tata bahasa.
Di samping itu menulis juga merupakan

seni yang menggunakan retorika untuk
mcnyusun kata, frasa, kaiimat dan paragraf
untuk mcnarik perhatian pembaca. Troyka
(1987: 3) menjclaskan bahwa mcnuiis
mcrupakan cara untuk mengkomuni-
kasikan pesan kcpada pcmbaca yang
bcrrujuan untuk 1) mcngckspresikan diri;
2) mcmbcrikan inforrnasi; 3) mcmbujuk
pembaca; dan 4) membuat karya sastra.
Mcnurut Smith (1988) seperti yafi[ a*utip
oleh I{ernowo (2004: 113), tujuan orang
menulis adalah untuk bsrkomunikasi
dcngan orang lain dan untuk dfui kita
scndiri, yaitu untuk merangsang pikiran
kita. Nunan (1989: 36) bcrpcndapat bahwa
menulis merupakan kegiatan kognitif yang
komplcks di mana pcnulis diminta untuk
menampilkan pengontrolan variable
scperti isi, format, struktur kalimat,
kosakata, tanda baca, ejaan dan formasi
huruf.

Berdasarkan pendapat para ahli di
ulus dapat disimpulkan bahwa mcnuiis
adalah keterampilan berbahasa untuk
mcnyusun huruf, kata, kalimat dan p aragraf
guna mengkomunikasikaa pesan atau
informasi kcpada pembaca sccara tidak
langsung dengan memperhatikan isi,
format struktur kalimat, kosakata, tanda
baca, ejaqn dan forrnasi huruf.

Ileaton (1975: 138) berpcndapat
bahwa agar dapat menulis bahasa Inggris
dengan baik penulis harus memiliki empat
keterampilan, yaitu: keterampilan
gramatikal (Grammatical skills),
kctcrampilan gaya bahasa (Stylistic Skills),
keterampilan mekanikal (Itlechanical
Skills), dan keterampilan memlrtuskan
(Judgment Skills).

Menurut Kurikulum ".f,ingkat
Satuan Pelajaran (I(TSP) SMA/MA 2006
(2006: 140), kompctcnsi dasar yang harus
dimiliki siswa dalam pembelajaran menulis
kelas XII scmesterl adalah:
a. Mengrurgkapkan makna dalam teks

fungsional pcndek rcsmi dan tak resmi
dengan menggunakan ragam bahasa

I
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tulis secara akurat, lancar danberterima
daiam kontcks kchidupan schari-hari.

b. Mengungkapkan makna dan langkah
retorika dalam tcks monolog dcngan
menggunakan ragam bahasa tulis sccar
akurat, lancar dan bcrtcrima dalam
konteks kehidupan schari-hari dalam
tcks bcrbcntuk : narralive, explanation,
dandiscussion.

Agar dapat memiiiki kompctensi
dasar tersebut, siswa harus memiliki
motivasi yang tinggi dalam pcmbciajaran
menulis bahasa Inggris. Scperti yang
dikatakan oleh Covington (1984: 46)
bahwa siswa yang memiliki motivasi tinggi
mcrasa yakin bahwa tujuan mcrcka akan
dapat tercapai dengan usaha keras. Siswa
akan sulit untuk mencapai tujuan yang
diinginkan tanpa adanya motivasi.
Sardiman (2007: 84-85) menyatakan
bahwa "Motivation is an essential
conditioning of learning. Hasilbelajar akan
mcnjadi optimal kalau ada motivasi. Makin
tepat motivasi yang diberikan, akan makin
berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi
akan senantiasa menentukan inlensitas
usaha bclajar bagi para si swa."

Menurut Lester (1963:132),
motivasi mcngacu pada pcngaturan tingkah
laku individu sebagai kebutuhan dalam diri
individu yang mcrangsang scscorang untuk
memuaskan keinginannya atau
kcbutuhannya atau untuk mcndorongnya
menuju ketercapaian tujuan yang
diinginkannya. Handoko (1992: 252)
berpendapat bahwa motivasi adalah
kcadaan dalam pribadi scseorang yang
mendorong keinginan individu untuk
meiakukan kegiatan-kegiatan tertentu
dalammencapaitujuan.

Untuk membangkitkan motivasi
siswa dalam menulis bahasa Inggris, guru
harus mampu memilih metode dan model
pcmbclajaran yang didasarkan pada
beberapa faklor seperti: tujuan setiap mata
pclajaran, karaktcristik siswa, situasi dan
kondisi sekolah, perbedaan pribadi dan

kemampuan guru, serta sarana dan
prasarana (Basyiruddin, 2005 : 32-33).

Untuk meningkatkan
pcmbclajaran mcnulis bahasa Inggris,
dipilihlah mclodc Chain Writing danmodel
pembclajaran CIRC. Chain Writing adalah
menulis bahasa Inggns secara berantai
dcngan cara mcrangkai kalimat dari siswa
satu diianjutkan oleh siswa lainnya secara
berurutan. Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) adalah
salah satu modcl pcmbelajaran tim siswa-
Menurut Slavin seperti yang dikutip oleh
Nur (2005: 12-13), Cooperative Integrated
Reading and Composition (CIRC) adalah
model pcmbclajaran rim siswa yang
memanfaatkan,kcrjasama antar sesama
anggota tim untuk memecahkan masalah
membaca dan menulis yang dihadapi
semua anggota, dan tim tersebut akan
berlomba dcngan tim lainnya untuk
mendapatkan skor terlinggi apabila semua
anggota tim sudah mcnguasai matcri yang
diajarkan guru dan sudah siap unhrk
bcrlomba. Sclama kegiatan pcmbelajaran
mcnulis siswa tcrlibat dalam kegiatan
mcnulis, mcrcvisi dan mcngcdit tulisan
mereka dcngan banfuan teman dalam satu
tim dan guru mcrcka. Dalam modcl
pembelajaran tim ini siswa diberi
pcnghargaan yang pcmbcriannya
didasarkan pada kinerja rata-ratz dari
semlra anggota tim saat kegiatan mcnulis
berlangsung.

B. METODE PENELITIAN
Penciitian tindakan kclas ini

dilaksanakan dari bulan Juli 2008 sampai
dengan September 2008. Subyekpenelitian
adalah siswa kelas )ilI iPSb SMA N 1

Girimulyo, Kuion Frogo, DfY tahun
pelajaran 2A08/2009 yang berjumlah 32
orang. Kelas )ilI IPSb dipilih menjadi
subyck penclitian tindakan kelas ini karcna
kebanyakan siswa kelas XII IPSb
mcngalami kcsulitan dalam menulis bahasa
Inggris.
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Bahkan motivasi mereka untuk menulis
bahasa Inggris sangat kurang.

Penclitian tindakan kelas ini
dilaksanakan dcngan mcngikuti proscdur
yang ditetapkan yang mengacupada model
Kcmmis dan Taggart. Sctiap siklus tcrdiri
dari empat tahap, yaitu percncanaan,
pclaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi.

Data dalam pcnelitian tindakan
kelas *ri-dipgtgleh melalui pengamatan
langsung terhadap pioSCSTiffi eiajaraF iii
kelas, hasil kuesioner motivasi yang
diberikan kepada siswa, hasil wawancara
dengan siswa, dan kui5 /tugas akhirmandiri
siswa. Data yang dipcroleh dari
pengamfila secara langsung terhadap
proses pembelajaran di kelas, catatan
harian, kuesioner, wawancara dengan
siswa, dan kuis/tugas akhir mandiri yang
diberikan kepada siswa dianalisis dengan
menggunakan analisis deslriptif,.

tindakan dalam p"nJlitiu, ini dilihat dari
pcn:bahan perilaku yang te{adi pada siswa
selama proses pembelajaran dan
bcrdasarkan peningkatan mokvasi siswa
serta dari hasii wawancara dengan siswa
sctelah proses pcmbclajaran bcrlangsung.
Selain itu, untuk mengetahui kriteria
kcberhasilan tindakan ini dilalrukan dcngan
melihat hasil nilai keterampilan menulis
bahasa Ioggrrs dalam tugas akhir mandiri
siswa. Adapun untukpenilaian tugas akhir
mandiri siswa dilakukan dengan
mempertimbangkan komponen-komponen
menulis bahasa Inggris sepcrti: structure,
vocabulary, punctuation and spelling, dan
content.

C. I{ASIL PEI{ELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pcnelitian dilaksanakan dalam dua
siklus. Siklus pertama dilaksanakan dalam
lima pcrtemuan dan siklus kedua
dilaksanakan dalam dua pertemuan.

1. SiklusPertama
Rcncana tindakan yang akan

dilakukan pada pertemuan ke-l dan ke-2
adalah scbagai bcrikut: 1) guru sccara
klasikal memberi penjelasan tentang
stnrktur gcnerik teks bcrbentuk Narrative.
2) guru membimbing siswa membentuk
kciompok yang terdiri dari 8 oryngl 3) guru
membimbing siswa untuk dudt$k secara
bcrpasangan. a) guru mcmbcri LKS yang
berisi bebel4pa kalimat kepada pasangan
siswa pertama dan pasrngan kc tiga dari
tiap-tiap kelompok 5) guru meminta siswa
membaca kalimat dalam hati. 6) guru
menyuruh siswa untuk melanjutkan
mcnulis kalimat sccara berpasangan.

Tiap pasangan siswa diminta
menulis minimal 3 kalimat. 7) guru
menyuruh pasangan siswa untuk berhenti
menulis dan meminta pasangan siswa
berikutrya untuk melanjutkan menulis
dalam waktu (paling lama) 5 menit. 8) guru
menyuruh pasangan siswa berikutnya
untuk melaajutkan' mcnulis karangan
dengan memperhatikan struktur generik
tcks bcrbcntuk Narrative. 9) sctclah dua
putaran, guru meminta siswa untuk
bcrhcnti mclakukan kcgiatan mcnulis. l0)
setelah penulisan karangan secara berantai
dilakukan dan dua karangan berbcntuk
Narrative tersusun, guru menyuruh semua
anggota tim bckerja sccara berkclompok.
1l) guru menyuruh salah seorang sisw"
untuk mcmbacakan karangan pertama yang
telah mereka tulis dalam timnya. Kemudian
guru menyuruh siswa lain untuk
membacakan karangan ke dua. 12) guru
menyuruh siswa lain dalam tim untuk
mencemrati kalimat dcmi kalimat yang
dibacakan temannya. 13) guru menyuruh
siswa unfuk menenhrkan salah satu dari dua
karangan yang dianggap lebih baik untuk
direvisi. 14) sctetah mcrevisi karangan,
guru menyuruh salah seorang siswa dari
ctiap tim membacakan karangan hasil
srevisi fimnyadi depan kelas.

I
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15) guru men)'uruh siswa dari tim lain
untuk mcmberikan masukan atau
mcngajukan pertanyaan kepada siswa atau

tim dari siswa yang telah mcmbacakan

hasil karangan timnya. 16) setelah
mcmbacakan hasil karangan di dcpan kclas

dan mcndapat masukan dari siswa/tim
iainnya, guru mcnyuruh semua siswa

dalam tim untuk mengedit karangannya.

17) apabila siswa telah menyelcsaikan
pengeditan, guru meminta siswa untuk
mengumpulkan [21angan mercka k€pada-
guru untuk dipublikasikan dalam buku tim'
it) setclah scmua tim meiakukan
pengeditan, guru memberi kuis/ tugas

mandiri kcpada siswa dengan cara dibcri
beberapa kaiimat untuk kemudian
diselesaikan menjadi sebuah karangan

berbentuk Narrative secara individu.l9)
guru menyuruh siswa untuk
mengumpulkan tugas mandiri. 20) setclah
guru melakukan koreksi terhadap karangan

siswa, guru mcnjumlah skor dari semua

siswa dalam tim untuk kemudian dicari
nilai rata-rata sctiap tim. 21) gu{u mcmbcri
penghargaan kepada tim siswa Yang
mcndapatkan nilai rata-rata tcrtinggi'

Pada dasarnYa Psrencanaan
tind,akan untuk pcrtcmuan ke-3 dan ke-4

sama seperti perencanaan tindakan pada

pcrtcmuan kc-t dan kc-2. Pcrbedaan
pokoknya ada-lah: 1) sebelum melanjutkan
mcnulis kalimat, guru mcnyuruh siswa

untuk bekerja secara berkelompok guna

mcmbahas inti cerita lanjutan yang akan

mereka tulis untuk menYelesaikan
karangan yang diminta' 2) saat mcnyuruh
siswa-untuk mclanjutkan menulis kalimat
sccara bcrpasangan guru tidak mcminta
tiap pasangan siswa untuk mcnulis'minimal
3 kalimat, tctapi mercka diminta untuk
menulis hanya diminta untr:'k menulis
hanya 1 kalimat' 3) guru tidak mcncntukan

bahwa setelah dua putaran siswa harus

bcrhenti mcnulis karangan dan harus

tersusun dua karangan yang bqrb'edar+etaff.-

-ffiatan untuk
melanjutkan menulis karangan sampai

tcrsuJun sebuah karangan bcrbcntuk
Narrative.

Rcncana tindakan Pada Pcrtcmuan
ke-4 dan ke-5 pada dasarnya sama seperti

rencana tindakan pada pertemuan ke- 1 , ke-

2, dan ke-3. Perbedaan pokoknya adalah

sebagai berikut: 1) seteiah guru
mcmbimbing siswa untuk duduk secara

berpasangan, gtrtr menufis,<an sebulh
paragrafyang bcium selcsai di papan tulis
sebagai pengganti LKS. 2) guru menyuruh
pasangan siswa sccara bebas/acak unhrk

toJrtf"** menulis kaiimat di papan tulis
agar dapat tcrsusun sebuah karangan ya4g

baik.
Rcncana kcgiatan Yang tclah

dibuat untuk pertemuan ke-3 dan ke-4

dapat berjalan dengan baik' Hasil tugas

mandiri siswa Pada sikius Pertama
pcrtemuan k€-l dan ke-2 disajikan dalam

tabelbcrikutini.

'lhble 1. Hasil Tugas Mandiri Siswa pada Siklus I Pcrtemuan ke-1 dan ke-2

NO NAMA TIM SKOR RATA-RATA

TUGAS MANDIRI

I TIM JASMINE 64.71

2 TIM TULIP 60.67

-) TIM ROSE 60.00

4 TIM FLAMBOYANT 57.50
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Bcrdasarkan hasil kucsioner siswa
tern5rata 87.04 siswa senang dan
termotivasi dalam mcngikuti pcmbelajaran
menulis bahasa Inggris dengan
mcnggunakan mctodc Chain Writing dan
mo del pemb elaj ar at C I RC.

Berdasarkan hasil pcngamatan
yang dilakukan oleh kolaborator, aktivitas
guru mcndapat prcdikat amat baik (A)
sebesar 50,00 din yang mendapat predikat
baik (B) sebesar 50,00. Sedangkan aktivitas
siswa selama siklus I mendapat predikat
baik (B) sebesar 50,00 dan mendapat
prcdikat cukup (C) scbesar 50,00.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa, siswa mcrasa suka bclajar mcnulis
bahasa Inggns karena dapat mcnambah
wawasan dan ilmu mcrcka_ Namun siswa
mengalami kesulitan dalam pembelajaran
menulis bahasa Inggris. Kesulitan ini
terletak pada bagian kosakata, terutama
cara merangkai kosakata menjadi kalimat.

Pcmbelajaran pada pcrtemuan ke-3

dan kc-4 berjalan dengan lancar. Siswa
tampak lebih aktif saat mcndiskusikan
ccrita yang akan mcreka tuiis.
Pembelajaran pada pertemuan ke-5 dan ke-
6 bcrlangsung dcngan baik. Siswa tampak
lebih senang. I{al ini tampak dari rasa
antusias siswa dalam mcnulis kaiimat
untuk melanjutkan karangan yang ditulis
guru pcncliti di papan tulis. Pm. siswa
berebut untuk menrrlis di papan tulis.

Berdasarkan hasil kuesioner
motivasi yang diberikan pada akhir
pertemuan ke-6, ternyata skor yang
diperoleh adalah 91.80. Dan hasil tugas
mandiri siswa dalam mengikuti
pembelajaran mcnulis dengan metodc
Chain Writing dan model pembelajaran
CIRC dari tiap tim dapat disajikan tabei
berikutini.

i

rti

i

l

ii

I

Ihble 2. Irasil fugas:Mandiri siswa pada siklus I pcrtemuan ke-4 dan kc-5

NO NAMA TIM SKOR RAI'A-RATA

TUGAS MANDIRI

TIM TULIP 63.71

2 TIM JASMINE 62,50

3 TTM ROSE 61,57

4 TIM FLAMBOYANT 60,39
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Bcrdasarkan hasil pcngamatan guru
pencliti dan kolaborato! ternyata dalam
pclaksanaan Pcnclitian Tindakan Kclas
siklus pertama terdapat banyak hambatan
yang dialami siswa. Adapun hambatan-
hambatan terscbut adalah sebagai berikut:
1) siswa kurang mcmperhatikan pcnjclasan
guru sehingga kebanyakan siswa tidak
mcmahami apa yang harus mercka lakukan.
2) siswa tidak dapat menggunakan waktu
sccara cfektif schingga pclaksanaan
penulisan kalimat secara berantai menjadi
terhambat. 3) ketidakefektifan penggunaan
waktu membuat beberapa siswa laki-laki
menjadi asyikbermain dan bercerita sendiri
atau membuat kcgaduhan di kelas. 4)

kcbanyakan siswa tidak menguasai
kosakata sehingga mereka mcngalami
kcsulitan unfirk memahami kalimat yang

tciah dihriis pasangan tcman scbelumnya,
apalagi untuk melanjutkan menulis
kalimaVkarangan. 5) kerjasama antar
anggota kelompok masih kurang karena

siswa yang mcrasa lcbih mampu justru
cenderung mengerj akan/melanjutkan
mcnulis karangan scndiri sehingga siswa
lain dalam kelompoknya hanya diam tanpa
banyak bcrpikir. 6) kcbanyakan siswa
mcrasa kurang antusias terhadap jalannya
pcmbclaj aran mcnulis Bahasa lnggris.

Untuk mengatasi hambatan-
hambatan terscbut para siswa membcri
masukan agar mereka sering diberi iatihan
mcnulis. Mcrcka juga mcmbcri masukan
agar pada pertemuan berikutnya.mereka
diberi paragraf yang bclum sclcsai dan
mereka diberi kesempatan terlebih dahulu
untuk bckcrja dalam kclomPok guna

membahas cerita lanjutan dari paragraf
yang belum sclcsai tersebut. Sctclah
membahas inti cerita yang akan mereka
tulis, mcrcka mcnulis kalimatrya dalam

bahasa lnggris secara b srantai.
Menurut kolaborator, untuk

mengatasi hambatan-hambatan yang
terdapat dalam pertemuan ke-l dan ke-2,

sebaiknya pembatasan waktu dalam
menulis kalimat untuk setiap pasang siswa

bcnar-bcnar dipatuhi agar pcnggunaan

waktu lebih efeklif. Sclain itu, sebaiknya
sctiap pasang siswa hanYa disuruh
menuliskan satu kalimat sccara berantai,
dan bukan tiga kalimat scpcrti yang telah
ditcrapkan pada siswa.

Pada tahaP rcflcksi untuk
pertemuan kc-3 dan kc-4 guru peneliti
mctat<tca" diskusi dcngan kolaborator
tentang permasalahan yang dihadapi qyo
pcneffi dalam mclaksanakan pcneiftian
dengun menggunakan metode Chain
Wr itin g dan model p embelaj ar an C I RC -

Berdasarkan Pengamatan Yang
dilakukan pada pertemuan ke*4 dan ke*5,

diperoleh informasi sebagai berikut:1)
keberhasilan dalam pcnelitian; a) adanya

peningkatan motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran menulis Bahasa

Inggrs dcngan metodc Chain Writing dan

model pembelajaran CIRC- b) adanyl
usaha guru pcneliti untuk mcmahami
kelemahan para siswa dalam menulis
bahasa lnggns, sehingga dalam pencrapan

metode Chain Writing dan model
pcmbclajaran CIRC guru pcncliti dapat

mencari altcrnatif langkah kegiatan yalg
dapat mcmbangkitkan motivasi siswa. 2)

hambatan dalam penelitian: a) beberapa

siswa bclum aktif dalam Proscs
pembelajaran menulis bahasa Inggris dan

tidak mau bcrusaha untuk aktif bcrsama-

sama dengan anggota Yang 1ain. b)
bebcrapa siswa ccndcrung membuat
kebisingan di kelas.

MenghadaPi kendala-kendala
tersebut guru peneliti akan melakukan hal-
hal sebagai bcrikut pada siklus berikubrya :

1) lebih mengefektifkan kegiatan
pcmbelajaran siswa dcngan mcmpgrkctat
monitoring selama proses pembeiajaran

bcrlangsung, 2) mcmbcri bimbingan
kepada para siswa bermasalah agar mereka

uktif dalum kcgiatan pcmbclajaran di kelas

dan tidak justru membuat keonarar/
kebisingan. 3) memberi kesempatan
kepada siswa yang belum aktif untuk
menulis kalimat teriebih dahulu.
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2. Siklus kedua
Rcncana kcgiatan yang tclah

dibuat dapat dilaksanakan dengan baik dan
lancar. Pclaksanaan pcnclitian ini hanya
memerlukan dua pertemuan. Berdasarkan
hasil' kucsioncr yang dibcrikan kepada
siswa temyata motivasi mereka meningkat
mcnjadi 9I.75. Untuk hasil tugas mandiri
siswa disajikan dalam tabel berikut ini:

Bcrdasarkan hasil pcngamatan
yang dilalarkan oleh kolaborator, aktivitas
guru pada siklus kcdua mcndapat predikat
amat baik (A) sebesar 90,00 dan yang 1 0,00
mendapat predikat baik (B). Scdangkan
untuk aktivitas siswa selama siklus kedua
mcndapat predikar baik (A) scbcsar 50,00
dan 50,00 mendapat prcdikat cukup (B).

Berdasarkan hasil wawa.ncara
dengan siswatenryatapada siklus kedua ini

siswa merasa tidak mengalami kesulitan
dalam pembelajaran mcnulis bahasa
Inggris dengan metode Chain Writtng dan
mo del pcmb elaj ar an C I RC.

D. KESIMPULAI{ DAI{ SARAN
TLNDAKLANJUT *

Bcrdasarkan pcnelitian ferg telah
dilakukan dapat disimpulkan"bahwa
metode Chain Writing dan model
pcmbclajaran CIRC dapat meningkatkan
pembelajaran menulis bahasa Inggris siswa
kclas XII IPSb SMAN I Girimulyo, Kulon
Progo, DIY. Itra1 ini dapat dilihat dari
alanya pcningkatan skor rata-rata tugas
Takhtr tim siswa. Pada siklus I pertemuan
ke-,1 dan ke-2 skor rata-rata tim tertinggi
adalah 6A,71 dan skor terendahnya

adalah 57,50. Namun karcna pada siklus I
pertemuan ke.l dan ke-2 masih terdapat
banyak hambatan, maka pcmbclajaran
diperbaiki hingga pertemuan ke4 dan ke-5.
Pada akhir pcrtcmuan ke-4 dan ke-5
diperoleh skor rata-rata tim tertinggi
sebesar 63,71 dan skor terendah sebesar
60,3 8. Pada akhir siklus II skor rata-rata tim
tertinggi adal ah65,63 dan 51s11rr.ndahnya
adalah60,88.

Berdasarkan hasil kuesioner dapat
diketahui bahwa motivasi siswa pada akhir
siklus I adalah 87,04. Pada akhir sikius II
motivasi siswa mcningkat mcnj adi 9 1,75.

Bcrdasarkan pcngamatan kolaborator pada
siklus I, aktivitas guru mendapat predikat
amatbaik (A) scbesar 50,0Q dan yang 50,00
mendapat predikat baik (B), sedangkan
aktivitas siswa mendapat predikat baik (B)
sebcsar 50,00 dan 50,010 mendapatpredilat
cukup (C). Pada akhir siklus Illaktivitas
guru mcndapat prcdikaL amat baik (A)
sebcsar 90,00 dan 10,00 mcndapatpredikat
baik (B), scdangkan aktivitas siswa
mendapat predikat amat baik (A) sebesar
50,00 dan 50,00 mcndapat prcdikat baik
(B) sebesar 50,00 dan 50,00 mendapat
prcdikat baik (B)-

Table 3. Ilasil Tugas Mandiri Siswa pada Siklus II
NO NAMA TIM SKOR RATA-RATA

TUCAS MANDIRI
I TIM ROSE 65,63

2 TIM JASMINE 65" 13

3 TIM ULTP 63"00

4 TiM FLAMBOYANT 60.88
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Ilcrdasarkan hasil pcnclitian yang
telah diperoleh dan hambatan-hambatai
yarg ada selama penclitian tindakan kelas
ini bcrlangsung disampaikan saran_saran
scbagai bcrikut: l) rintuk siswa: scbaiknya
para, siswa meningkatkan pengetahuan
mcrcka dalam bal slructure, voiabulary,
punctuation and spelling, dan content. Hal
ini dapat diialcukan dcngan mempcrbanyak
latihan menulis dan memperkaya
pcrbendaharaan kosakata mereka. 2) untuk
guru: guru diharapkan dapat memotivasi
siswa agar siswa aktif dalam setiap
pembclajaran menulis bahasa Inggris. Agar
pembelajaran menulis bahasa Inggns-di
kclas mcnarik bagi siswa, guru diharapkan
dapat menggunakan metode dan model
pcmbclajaran yang bcrvariasi. 3) untuk
pihak sekolah: seyogyanya pihak sekolah
mcmbcrikan fasiiitas-fasilitas yang
dibutuhkan siswa untuk belajar. ttat ini
dapat dilakukan dcngan mcmpcrbanyak
kolcksi kamus di perpustaka^un sekolub du,
bcrbagai buku bacaan atau majalah
bcrbahasa Inggris.

Bcrdasarkan hasil pcnclitian dan
refleksi yang diperoleh penelit, memiliki
rclrcl:l tindak ianjut scbagai bcrikut: 1)
pencliti akan mencoba menggunakan
mclodg dan modcl pembeiajaran lainnya
agar dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk,bclajar menulis bahasa Inggris. 2)
peneliti akan melakukan monitoring
dengan cermat dan memberi bimbingai
kepada siswa yang masih memiliki
hambatan atau kekurangan dalam menulis
bahasa Inggns. 3) pencliti akan mcmberi
perhatian dan kesempakn untuk tampil
kcpada siswa yang bch,m aktif dalam
pembelaj aran menulis bahasa Inggris.
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